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ABSTRAK 

  

Nama/NPM : Dennis Wijaya/21307536111 

Program Studi : Hubungan Internasional 

Judul : Inkonsistensi Kebijakan Luar Negeri Amerika Serikat Terhadap 

Pengembangan Nuklir India 

Kata Kunci : Teknologi Nuklir, India, Amerika Serikat, Kebijakan Luar Negeri, 

Perjanjian Non-profilerasi, Politik Standar Ganda. 

Isi : Penemuan dan perkembangan nuklir memiliki potensi untuk menjadi 

sumber inspirasi dan sumber energi bagi banyak negara. Namun 

teknologi ini juga menimbulkan kekhawatiran karena dapat digunakan 

sebagai senjata yang sangat mematikan. Dalam sejarahnya, kepemilikan 

kekuatan nuklir telah menjadi bagian dari konstelasi politik 

internasional, dan saat ini tujuan pengembangan kekuatan nuklir 

melampaui kekuatan militer semata. Banyak negara kini tertarik untuk 

mengembangkan program nuklir dengan tujuan sipil, seperti mencari 

alternatif energi untuk mengurangi ketergantungan pada bahan bakar 

fosil. Adanya penolakan penandatanganan perjanjian NPT oleh India 

sendiri berarti India dapat secara bebas megembangkan teknologi 

nuklirnya tanpa pengawasan oleh lembaga terkait nuklir dan juga 

negara-negara yang memiliki wewenang. Sikap Amerika terbilang 

berbalik 180° jika dibandingkan dengan kebijakan nuklir Iran yang juga 

merupakan negara yang menolak penandatanganan perjanjian NPT. 

Dapat disimpulkan bahwa kerjasama pengembangan nuklir antara AS 

dan India memiliki implikasi kebijakan yang kompleks dan terkait 

dengan berbagai faktor seperti keamanan, non-proliferasi, politik, dan 

hubungan bilateral. Dalam konteks politik standar ganda AS terhadap 

negara-negara non-NPT lainnya, AS memiliki sikap yang berbeda-beda 

tergantung pada faktor-faktor tertentu. Kerjasama dengan India dapat 

dianggap sebagai bentuk strategi untuk memenuhi kepentingan nasional 

AS, baik dari segi keamanan dan stabilitas regional, kontrol teknologi 

nuklir, peningkatan hubungan bilateral, maupun keuntungan ekonomi 

dan bisnis. 

Pembimbing : Drs. Yumetri Abidin, M.Si. 
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ABSTRACT 

 

Name/Number   : Dennis Wijaya/213507536111 

Departments      : International Relation 

Title                   : US Foreign Policy Inconstency towards India Nuclear Development 

Keywords          : Nuclear Technology, India, United States, Foreign Policy, Non-

Proliferation Treaty, Double Standart Politics 

Summary           : Nuclear discovery and development has the potential to become a source 

of inspiration and energy source for many countries. However, this 

technology also raises concerns because it can be used as a very deadly 

weapon. Historically, the possession of nuclear power has been part of 

the international political constellation, and currently the aim of 

developing nuclear power goes beyond mere military power. Many 

countries are now interested in developing nuclear programs for civilian 

purposes, such as finding energy alternatives to reduce dependence on 

fossil fuels. India's refusal to sign the NPT agreement means that India 

can freely develop its nuclear technology without supervision by nuclear-

related institutions and authorized countries. America's attitude has 

turned 180° compared to Iran's nuclear policy, which is also a country 

that refuses to sign the NPT agreement. It can be concluded that nuclear 

development cooperation between the US and India has complex policy 

implications and is related to various factors such as security, non-

proliferation, politics and bilateral relations. In the political context of 

US double standards towards other non-NPT countries, the US has 

varying attitudes depending on certain factors. Cooperation with India 

can be considered as a form of strategy to fulfill US national interests, 

both in terms of regional security and stability, control of nuclear 

technology, improving bilateral relations, as well as economic and 

business benefits. 

Advisor              : Drs. Yumetri Abidin, M.Si. 
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